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Abstrak 

Dalam upaya menciptakan sistem stabilisasi suhu berbasis Internet of Things (IoT) 

di screen house untuk memastikan pertumbuhan optimal tanaman tomat beef, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan sensor, heater, dan exhaust 

dalam pengendalian suhu serta mengevaluasi kinerja sistem pengendalian suhu 

tersebut. Sistem ini memanfaatkan mikrokontroler Wemos D1 Mini yang 

menjalankan program khusus untuk memantau suhu, kelembaban, dan intensitas 

cahaya menggunakan sensor DHT22 dan lux meter. Data yang diperoleh dari sensor 

ini dikirim secara real-time ke aplikasi kodular dan blynk untuk pemantauan yang 

efektif. Dalam pengoperasiannya, ketika suhu di dalam screen house turun di bawah 

21°C, mikrokontroler ESP8266 NodeMCU akan otomatis mengaktifkan sistem 

pemanas untuk menaikkan suhu. Sebaliknya, apabila intensitas cahaya meningkat 

yang menyebabkan suhu melebihi 29°C, exhaust akan menyala untuk 

mengeluarkan udara panas dan menjaga suhu tetap stabil. Selain itu, sistem ini juga 

dilengkapi dengan program untuk memantau suhu dan kelembaban tanah, 

memungkinkan analisis mendalam tentang kondisi media tanam. Hasil dari analisis 

tersebut menunjukkan bahwa sistem ini secara efektif menstabilkan suhu di screen 

house, dengan teknologi IoT terbukti mampu menjaga suhu pada tingkat optimal, 

yang mendukung pertumbuhan tanaman tomat beef secara lebih efisien dan presisi. 

Penerapan teknologi ini menunjukkan kemajuan signifikan dalam pengendalian 

lingkungan pertanian, memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan hasil 

pertanian dengan pengendalian suhu yang lebih baik. 

 

Kata Kunci : DHT22, Lux meter, Heater, Exhaust, Stabilisasi Suhu, Screen House, 

Intenet Of Things, Wemos D1 Mini, ESP8266 
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Abstarct 

In an effort to create an Internet of Things (IoT) based temperature stabilization 

system in a screen house to ensure optimal growth of beef tomato plants, this 

research aims to understand the application of sensors, heaters and exhausts in 

temperature control and evaluate the performance of the temperature control 

system. This system utilizes a Wemos D1 Mini microcontroller which runs a special 

program to monitor temperature, humidity and light intensity using a DHT22 

sensor and lux meter. Data obtained from these sensors is sent in real-time to 

Kodular and Blynk applications for effective monitoring. In operation, when the 

temperature inside the screen house falls below 21°C, the ESP8266 NodeMCU 

microcontroller will automatically activate the heating system (heater) to increase 

the temperature. On the other hand, if the light intensity increases causing the 

temperature to exceed 29°C, the exhaust will turn on to release hot air and keep the 

temperature stable. In addition, the system is also equipped with a program to 

monitor soil temperature and moisture, allowing in-depth analysis of the condition 

of the growing medium. The results of this analysis show that this system effectively 

stabilizes the temperature in the screen house, with IoT technology proven to be 

able to maintain the temperature at an optimal level, which supports the growth of 

beef tomato plants more efficiently and precisely. The application of this technology 

represents significant progress in agricultural environmental control, providing 

innovative solutions to increase agricultural yields with better temperature control. 

 

Keywords: DHT22, Lux meter, Heater, Exhaust, Temperature Stabilization, Screen 

House, Internet Of Things, Wemos D1 Mini, ESP8266   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

El Nino adalah fenomena alami yang terjadi ketika suhu permukaan 

air di Samudra pasifik tengah dan timur menjadi lebih hangat dari 

biasanya. Dampaknya dapat meluas ke seluruh dunia dan 

mempengaruhi cuaca dan iklim. El Nino adalah fenomena alam yang 

dapat memiliki dampak signifikan terhadp sektor pertanian. Dalam 

sektor pertanian, El Nino dapat menjadi tantangan besar karena dapat 

menggangu pola cuaca yang berdampak pada produksi pertanian dan 

kesejahteraan petani. Kondisi cuaca yang ekstream yang terkait dengan 

El Nino, seperti suhu yang tinggi dan kekurangan air, dapat 

menyebabkan penurunan kualitas tanaman. Buah-buahan dan sayuran 

yang tumbuh dalam kondisi yang tidak ideal cenderung memiliki 

ukuran yang lebih kecil, rasa yang kurang enak dan kualitas yang buruk 

secara keseluruhan. (Devied Apriyanto Sofyan, 2023) 

Hal ini menyebabkan kegagalan panen pada tanaman tomat beef di 

screen house Balai Besar Pelatihan pertanian Lembang yang berukuran 

70 m x 10 m x 4 m. Tomat beef merupakan sayuran dengan konsumsi 

paling tinggi. Rata–rata konsumsi tomat di Indonesia mencapai 4,171 

kg/kapita/tahun ((Susenas dalam Kementerian, 2015 ). Dalam proses 

pertumbuhan tanaman tomat beef suhu dan kelembaban udara 

merupakan faktor yang berpangaruh, selain itu intesitas cahaya dapat 

mempengaruhi suhu dan kelembaban screen house. Pencahayan 

matahari yang berlebihan dapat meningkatkan suhu dan menurunkan 

kelembaban udara sehingga mengakibatkan tanaman menjadi rusak.  

Maka dari itu intesitas cahaya, suhu dan kelembaban udara pada screen 

house harus terkontrol. Hal ini guna menjaga kualitas tanaman dan hasil 

panen yang lebih baik. 

Di era teknologi yang semakin maju, penyebaran Internet of Things 

(IoT) telah membuka kemungkinan baru di berbagai bidang termaksud 



2 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

 
 

di bidang smart garden atau kebun pintar. Salah satu penerapan 

teknologi IoT yang dapat memberikan manfaat yang signifikan adalah 

perancangan alat smart garden seperti sensor suhu, kelembaban udara 

dan intesitas cahaya untuk memonitoring dan kontrol secara real time. 

Wemos D1 mini yang diintegrasikan dengan sensor DHT22 dan Lux 

meter dapat memantau suhu kelembaban dan intensitas cahaya pada 

screen house. Dengan mengkombinasikan heater dan exhaust dapat 

mengkontrol suhu saat tidak sesuai dengan syarat tanam tomat beef. 

Saat suhu meningkat dikarenakan intensitas cahaya yang tinggi, maka 

exhaust akan menyala untuk mensirkulasikan udara keluar dan jika, 

tidak adanya matahari suhu menurun maka heater akan menyala untuk 

menghangatkan ruangan screen house secara perlahan. 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diperoleh perumusan masalah 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana implementasi sensor , exhaust dan heater untuk 

smart garden pada screen house. 

b. Bagaimana cara kerja sistem kontrol suhu pada screen house. 

c. Bagaimana sensor, exhaust dan heater dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman tomat beef. 

1.3  Tujuan 

  Adapun tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 

a. Memahami implentasikan sensor, exhaust dan heater untuk 

kontrol suhu pada pertumbuhan tanaman tomat beef. 

b. Memahami cara kerja sistem kontrol suhu menggunakan exhaust 

dan heater pada screen house. 

c. Mengembangkan solusi yang tepat dan memastikan bahwa 

screen house dapat menjaga suhu yang optimal untuk tanaman 

tomat beef. 

1.4  Luaran 
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a) Bagi Lembaga Pendidikan 

Menerapkan pengalaman dan teori yang didapat dari hasil 

penelitian kedalam alat secra nyata dalam menyelesaikan stabilisasi 

suhu pada screen house berbasis IoT. Dengan mempertimbangkan 

waktu, manfaat dan implementasi sistem dan tingkat penyelesaian. 

 

b) Bagi mahasiswa  

• Artikel jurnal 

• Desain Produk industry 

• Hak cipta 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian alat stabilisasi suhu 

pada screen house dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam proses monitoring dan kontrol suhu pada screen house 

data nilai suhu sensor pada blynk akan dikirim Kembali ke 

mikrokontroller ESP8266 master untuk menstabilisasikan suhu 

yang ideal untuk tanaman tomat beef. Data – data yang dikirim 

pada blynk akan disimpan pada spreadsheet sebagai database. 

2. Fitur widget button ON/OFF mumbutuhkan waktu 5 detik dalam 

bekerja. Widget button ON/OFF pada blynk berfungsi untuk 

memudahkan pengguna dalam kontrol suhu apabila data nilai 

sensor suhu tidak mengirimkan data. Sehingga, suhu pada screen 

house tetap terjaga sesuai dengan syarat tanam. 

3. Dalam kontrol suhu screen house rata rata eror pada exhaust 

yaitu 7.463 dan heater 0.3875. Pada stabilisasi suhu 

menggunakan exhaust membutuhan waktu yang terlalu lama 

sehingga, kurang efektif. Untuk mengkontrol suhu pada screen 

house, dibutuhkan beberapa komponen – komponen seperti data 

sensor DHT 22 untuk mengukur parameter suhu screen house, 

mkirokontroller untuk mengumpulkan dan mengirimkan data 

serta exhaust dan heater untuk menstabilisasi suhu. Integrasi 

antara sistem sensor dan kontrol stabilisasi suhu otomatis 

merupakan kunci untuk membangun solusi yang efektif dan 

dapat dengan mudah digunakan oleh pengguna dalam mengelola 

screen house.  
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5.2 Saran 

Alat stabilisasi suhu menggunakan heater dan exhaust pada screen 

house yang telah dibuat ini masih banyak kekurangan serta perlu 

pengembangan dan perbaikan agar nantinya alat ini bisa bekerja lebih 

optimal. Perbaikan dan pengembangan yang perlu dilakukan adalah : 

1. Menggunakan lebih dari 4 exhaust fan atau menggunakan exhaust 

industrial yang lebih besar  untuk screen house ukuran 70 meter 

x 10 meter agar lebih efektif. 

2. Menggunakan lebih dari 1 heater atau menggunakan heater 

industrial yang lebih besar untuk screen house ukuran 70 meter x 

10 meter agar lebih efektif. 

3. Menambahkan sensor daya untuk mengetahui berapa kWh yang 

digunakan pada alat smart garden. Sehingga, dapat menghitung 

nilai jual yang tepat pada tanaman tomat beef. 

4. Menambahkan alat pengontrol kelembaban agar suhu di dalam 

screen house dapat dikendalikan. 
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